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Salah satu kota di Indonesia yang memberikan pengembangan 
dibidang UMKM atau Pedagang Kecil adalah Kota Bandar Lampung. 
Kota Bandar Lampung mempunyai peranyang strategis bagi 
pengembangan wilayah di Propinsi Lampung. Secara geografis letak 
kota Bandar Lampung sangat strategis dan merupakan titik pusat  
dimana daerah sekitar mendukung pertumbuhan  ekonomi  di  Kota 
Bandar Lampung. Salah satu kelurahan yang menyumbang UMKM 
atau Pedagang Kecil terbanyak  adalah Kelurahan Durian Payung, 
Kelurahan Durian Payung juga mempunyai keluarga pra sejahtera 
terbesar di kota Bandar Lampung. Dikota Bandar Lampung sendiri 
sumber-sumber permodalan menjadi salah satu kendala yang sering 
terjadi dalam mengembangkan usaha atau membentuk usaha. Dengan 
tidak adanya modal maka produktivitas dari suatu usaha tersebut akan 
menurun dan akhirnya para pelaku usaha akan gulung tikar. PT. 
Permodalan Nasional Madani (PNM) yang merupakan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) yang dibentuk oleh pemerintah dengan 
maksud dan tujuan dalam rangka memberdayakan usaha mikro dan 
kecil. PT. PNM melalui salah satu programnya yaitu Membina 
Ekonomi Keluarga Sejahtera (Mekaar) telah melaksanakan program 
tersebut untuk membantu menyejahterakan UMKM dan wanita pra 
sejahtera dalam bentuk suntikan modal usaha. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan pemberdayaan yang dilakukan oleh PT. PNM 
melalui program Mekaar. 
Lokasi  penelitian  dilakukan  di  PT.  PNM  Mekaar Tanjung Karang 
Pusat,  Bandar Lampung dan Kelurahan Durian Payung, Lampung. 
Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Dengan Teknik 
Pengumpulan data menggunakan model observasi, wawancara, dan 
dokumentasi serta teknik  pengambilan  sampling  berupa  purposive 
sampling. Penelitia ini menggunakan metode Triangulasi dan teknik 
analisis data menggunakan model analisis interaktif. Hasil dari 
penelitian ini yaitu PT. PNM Mekaar Tanjung Karang Pusat telah 
melaksanakan pemberdayaan Pedagang Kecil khususnya wanita pra 
sejahtera dalam mengatasi pelaku Pedagang Kecil yang kekurangan 
modal usaha untuk membuka usaha maupun untuk mengembangkan 
usaha dari modal yang di berikan oleh PT. PNM Mekaar. 
Pemberdayaan yang di berikan telah dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur yang berlaku dan sesuai teori yang sudah di cantumkan.  
Proses pertama yaitu penyadaran dimana para petugas memberikan 
brosur dan memberikan informasi secara singkat. Proses kedua yaitu 
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pengkapasitasan, pada proses ini pemberian informasi kepada 
kelompok, pembuatan kelompok, dan pemberitahuan tentang cara  
main  atau  prosedur  yang harus diikuti.  Tahap  terakhir  yaitu  
Pemberian daya  yaitu pemberian permodalan usaha produktif bagi 
rumah tangga untuk membuka atau meneruskan usaha yang sudah di 
jalankan sebelumnya. Tetapi tidak menutup kemungkinan jika dalam 
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Artinya :“....Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 
kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalahpahaman  dalam pembahasan 
dalam memahami judul penelitian “Upaya Pemberdayaan Pedagang 
Kecil Melalui Program Mekaar Kelurahan Durian Payung 
Kecamatan Tanjung Karang Pusat” Terlebih dahulu penulis akan 
menjelaskan definisi terkait judul tersebut. 
1. Upaya 
Upaya dalam kamus etimologi kata upaya memiliki arti yaitu 
yang didekati atau pendekatan untuk mencapa suatu tujuan.
1
 
Sedangkan dibuku lain menelaskan bahwa pengertian upaya yaitu 
suatu usaha, akal atau ihktiar untuk mencapai suatu maksud, 
memecahkan persoalan, dan mencari jalan keluar.
2
Upaya yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu yang berkaitan dengan 
pelatihan-pelatihan yang diberikan kepada pedagang kecil melalui 
program mekaar. 
2. Pemberdayaan 
Pemberdayaan diartikan secara konseptual yaitu, 
pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment), berasal dari 
kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan)
3
. Pemberdayaan 
adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat 
untuk berpatisipasi dalam berbabagai pengontrolan atas, dan 
mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta lembaga-
lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan 
masyarakat menekankan bahwa masyarakat (individu, kelompok) 
memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang 
                                                 
1Muhammad ngajenan, kamus etismologi bahasa Indonesia, (semarang : 
dahara prize, 1990), h. 177 
2Departemen pendidikan dan kebudayaan, kamus besar bahasa indinesia, 
(Jakarta: balai pustaka, 1988), h. 995 
3Edi Suharto, Membangun masyarakat memberdayakan rakyat, (Bandung: 





cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang 
lain yang menjadi perhatiannya
4
. 
3. Pedagang Kecil 
Pedagang kecil atau usaha kecil usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 




4. Program Mekaar 
Program mekar melalui PT. Permodalan Nasional Madani 
merupakan satu wujud kepedulian pemerintah yang dibentuk 
dengan tujuan pemberdayaan usaha mikro, kecil, menengah dan 
koperasi (UMKM).Tidak hanya melakukan penyaluran kredit 
sebagai modal bagi usaha kecil, namun PT. Permodalan Nasional 
Madani juga menyelenggaraan jasa pembinaan dan jasa 
manajemen, sebagai bagian dari penerapan strategi pemerintah 
untuk memajukan usaha-usaha mikro kecil.
6
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwaskripsi 
ini adalah suatu studi tentangupaya peningkatan kreativitas 
pedagang kecil melalui program mekaar yaitu suatu program dari 
PT. Permodalan Nasional Madani yang bertujuan untuk 
memberikan pinjaman-pinjaman kepada pedagang kecil atau 
pelaku UMKM serta adanya upaya yang dilakukan seperti 




                                                 
4Ibid., h. 59-60. 
5Usaha kecil, (Online), tersedia 
di:http://digilib.unila.ac.id/11543/17/BAB%20II.pdfdiakses pada tanggal 21 Juni 2019 
6Program mekaar, (Online), Tersedia di: 
http://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/2564/140501033.pdf?sequence





B. Alasan Memilih Judul 
1. Penulis mengangkat judul ini dikarenakan penulis tertarik 
tentang pemberdayaan melalui program mekar yang 
dilaksanakan oleh PNM sebagai upaya pemberdayaan 
pedagang kecil melalui pelatihan-pelatihan yang 
dilaksanakan. 
2. Kajian tersebut sangat relevan dengan jurusan penulis yaitu 
pengembangan masyarakat islam (PMI) karena merupakan 
suatu system yang dilakukan untuk membantu pemecahan 
masalah suatu masyarakat yang berhubungan dengan sosial, 
ekonomi, dan lingkungan yang ada hubungannya dengan 
islam, karena didalam tulisan ini akan membicarakan tentang 
pemerdayaan ekonomi melalui program mekaar. 
3. Selain alasan tersebut, alasan penulis memiilih judul 
penelitian ini adalah karena ketersediannya referensi, tempat 
yang relative terjangkau, serta ketersediaan waktu. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Menurut data badan pusat statistik (2018), jumlah penduduk 
miskin di provinsi lampung mencapai 1.097,05 ribu orang atau 
sekitar 13,04 % dari jumlah penduduk provinsi 
lampung.Kemiskinan apabila dipandang dari sisi ekonomi muncul 
karena adanya ketidaksamaan pada kepemilikan sumber daya 
yang menimbulkan distribusi pendapatan yang timpang, 
perbedaan dalam kualitas sumber daya manusia dan perbedaaan 
akses dalam modal serta rendah kesempatan kerja yang 
ada.Tingginya tingkat kemiskinan menjadi indikator bahwa 
masyarakat belum berperan menjadi subjek dalam 
pembangunan.Menjadi subjek dalam pembangunan adalah 
memberikan hak-haknya untuk berpartisipasi dalam pembentukan 
dan produksi nasional.Untuk sampai pada tujuan tersebut rakyat 
harus memiliki modal material dan mental.Hal ini yang menjadi 









Pemberdayaan ekonomi masyarakat sangat terkait dengan 
peluang usaha, modal usaha dan kesempatan kerja.Dalam hal ini 
yang dapat mencapai kemandirian masyarakat untuk membangun 
kehidupan yang lebih mapan dari sebelumnya adalah mendirikan 
usaha mikro kecil dan menengan (UMKM).
8
 
Usaha Mikro merupakan salah satu bagian penting dari 
perekonomian suatu bangsa dan daerah tak terkecuali di 
Indonesia. Usaha mikro merupakan salah satu motor penggerak 
perekonomian Indonesia. Bagi sebagian kalangan usaha mikro 
dianggap sebagai sektor usaha yang penting sehingga mampu 
bertahan dalam kondisi apapun.Tak jarang dengan kemampuan 
dan keterbatasan tersebut juga dapat menciptakan lapangan kerja 
walaupun tidak signifikan.Dalam pembangunan ekonomi di 
Indonesia usaha mikro selalu digambarkan sebagai sektor yang 
mempunyai peranan penting, karena sebagian besar jumlah 
penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan 
usaha kecil baik di sektor tradisional maupun modern.
9
 
Program pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM) sebagai salah satu instrument untuk menaikan daya beli 
masyarakat, pada akhirnya akan menjadi kutup pengaman dari 
situasi krisis moneter. Pengembangan UMKM menjadi sangat 
strategis dalam menggerakan perekonomian nasional, mengingat 
kegiatan usahanya mencakup hampir semua lapangan usaha 
sehingga kontribusi UMKM) menjadi sangat besar bagi 
                                                 
7Putriana, “Strategi Penanggulangan Kemiskinan Melalui Pemberdayaan 
Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM)”.Jurnal Ekonomi, h. 6. 
8Nur Syamsudin Buchori, Koperasi Syariah Teori & Praktik, (Banten: 
Pustaka Aufa Media, 2012), h. 1. 
9Pradnya Paramita Hapsari dkk, “Pengaruh Pertumbuhan Usaha Kecil 
Menengah (UKM) terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah” jurnal universitas 









Dikelurahan Durian Payung berdasarkan mata pencaharian 
yang paling banyak yaitu buruh dan pedagang. Jumlah para 
pedagang yakni 1.328, hanya saja masalah masih maraknya 
rentenir disekitar daerah kelurahan durian payung dan para 
pedagang kecil ini masih menggunakan jasanya  dikarnakan tidak 
ada lagi solusi untuk meminjam modal pembiayaan usaha, dan  
permodalan masih menjadi masalah yang sering dihadapi oleh 
usaha mikro. Dukungan permodalan atau pembiayaan usaha bagi 
usaha mikro sangat penting. Dengan adanya sebuah lembaga yang 
dapat menjadi mediator antara pemilik kelebihan dana dan pihak 
yang kekurangan dana merupakan salah satu solusi dalam 
memecahkan masalah perekonomian rakyat tersebut. Salah satu 
lembaga yang dapat menjadi mediator kebutuhan dana bagi 
masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya adalah lembaga 
keuangan mikro, salah satunya melalui program mekaar dari PT. 
PNM. 
Dengan datangnya PT.PNM sebagai mediator antara pemilik 
usaha dan peminjam modal di Kelurahan Durian Payung ini para 
pedagang kecil ini antusias  mengikuti program ini sehingga para 
rentenir tidak lagi mendapatkan nasabahnya  dan seiringnya waktu 
mereka tidak  beroperasi di Kelurahan Durian payung. 
 
 
Program mekaar (membina ekonomi keluarga sejahtera) 
merupakan program yang diluncurkan oleh PT. PNM yang ada 
disetiap provinsi seluruh Indonesia, salah satunya berada 
diprovinsi lampung, kota Bandar lampung, kecamatan tanjung 
karang pusat, kelurahan durian payung.
11
 
                                                 
10Feni Dwi, “Pengembangan Usaha Mikro,KecilDan Menengah (UMKM) 
Melalui Fasilitasi Pihak Eksternal Dan Potensi Internal”.Jurnal Universitas 
Brawijaya, Malang, h. 9. 





PT. Permodalan Nasional Madani merupakan satu wujud 
kepedulian pemerintah yang dibentuk dengan tujuan 
pemberdayaan usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi 
(UMKM). Program Mekaar memberikan pinjaman kepada para 
nasabahnya sebesar 2.000.000 hingga sampai 4.000.000 sesuai 
kebutuhan para nasabah.  
Tidak hanya melakukan penyaluran kredit sebagai modal bagi 
usaha kecil, namun PT. Permodalan Nasional Madani juga 
menyelenggaraan jasa pembinaan dan jasa manajemen, sebagai 
bagian dari penerapan strategi pemerintah untuk memajukan 
usaha-usaha mikro kecil. Dari pemaparan latar belakang diatas 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Upaya Pemberdayaan Pedagang Kecil Melalui Program 
Mekaar Dikelurahan Durian Payung Kecamatan Tanjung 
Karang Pusat” 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusah masalah dalam penelitian ini yaitu: 
a. Bagaimana upaya pemberdayaan pedagang kecil melalui 
program mekaar dikelurahan durian payung kecamatan 
tanjung karang pusat? 
b. Apakah ada pengaruh kredit PT. Permodalan Nasional 
Madani terhadap pendapatan pedagang kecil dikelurahan 
durian payung kecamatan tanjung karang pusat? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Suatu penelitian pada umumnya untuk menemukan, 
mengembangkan atau menguji kebenaran dari suat pengetahuan. 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:Untuk mengetahui 
Upaya Pemberdayaan Pedagang Kecil Melalui Program Mekar 
Kelurahan Durian Paying Kecamatan Tanjung Karang Pusat 






1. Sebagai kontribusi pemikiran kepada umat khususnya 
masyarakat kelurahan durian payung kecamatan tanjung 
karang pusat agar mengetahui upaya dan langkah-langkah 
apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat melalui program mekaar sesuai 
dengan kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh 
masyarakat tersebut. 
2. Untuk mengetahui hasil yang didapat melalui 
pemberdayaan dalam peningkatan kualitas SDM. 
 
F. Metode Penelitian 
Penelitian suatu karya ilmiah digunakan metode sebagai suatu 
cara atau jalan mencari informasi. Metode penelitian sangatlah 
menentukan efektif dan sistematisnya sebuah penulisan, untuk 
memahami suatu subjek atau objek penelitian, sebagai upaya 
menentukan jawaban yang dapat di pertanggungjawabkan secara 
ilmiah dan termasuk keabsahanya.
12
 
1. Jenis dan sifat penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenisnya bahwa penelitian ini termasuk 
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang 
dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya.
13
 
Artinya pengambilan data yang ada dilapangan, adapun 
penelitian ini dilakukan yaitu berkaitan dengan upaya 
peningkatan kreativitas pedagang kecil melalui program 
mekaar 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif, karena penelitiannya 
hanya semata-mata melukiskan objek tertentu.Menurut 
                                                 
12Rosady Ruslan, Metode Penelitian PR Dan Komunikasi (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2003), h. 24. 
13Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial (Bandung: 





koentjaraningrat penelitian yang bersifat deskriptif 
bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat sesuatu, 
gejala, keadaan atau kelompok tertentu.
14
 Dalam 
kaitannya dengan penelitian ini yaitu menggambarkan apa 
adanya tentang upayapeningkatan kreativitas pedagang 
kecil melalui program mekaar 
2. Populasi dan sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan jumlah objek 
penelitian.
15
 Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah petugas program mekaar berjumlah 
12 orang dan pedagang kecil yang meminjam program 
mekaar berjumlah 20 orang. Jadi jumlah keseluruhan 
populasi dalam penelitian ini sebanyak 32 orang. 
b. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
akan diteliti.
16
 Dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan adalah non rondom sampling yaitu tidak semua 
individu dalam populasi diberi peluang yang sama yang 
menjadi anggota sampel.
17
 Teknik non rondom yang 
dimaksud adalah jenis purposive sampling, yaitu dalam 
purposive sampling pemilihan berkelompok subyek yang 
didasarkan pada ciri-ciri atau sifat populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya. 
Ciri-ciri populasi yang dijadikan sampel adalah 
sebagai berikut: 
1) Petugas program mekaar yang memegang 
kelurahan durian payung kelompok said mekar. 
                                                 
14Koenjaraningrat, Metodelogi Penelitian Masyarakat  (Jakarta: Gramedia, 
1993), h. 29. 
15Kartini Kartono, Op.Cit.,h. 32. 
16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar Praktis  
(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 104. 
17Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Jilid 1)(Yogyakarta: Fakultas 





2) Pedagang kecil yang sudah mempunyai usaha 
selama 2 tahun. 
3) Pedagang kecil dikelurahan durian payung 
kelompok said mekaar dan sudah berkembang 
usahanya setelah mengikuti program mekaar. 
Berdasarkan kriteria diatas yang menjadi sampel 
adalah 2 orang petugas pendamping program mekaar 
serta 10 orang pedagang kecil dikelurahan durian payung, 
jadi total keseluruhan sampel pada penelitian ini 
berjumlah 12 orang. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam usaha menghimpun data dari lokasi penelitian, 
penulis menggunakan beberapa metode yaitu sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 
Metode observasi adalah alat pengumpul data yang 
dilakukan untuk menyajikan gambaran realistik perilaku 
atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk 
membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi 
yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu 
melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.
18
 
Dalam metode observasi ini penulis menggunakan 
observasi non partisipan, yaitu unsur pasrtisipasi tidak 
terdapat didalamnya.
19
Dimana penulis hanya sebagai 
pengamat dan tidak ambil bagian.Metode yang penulis 
gunakan ini sebagai metode utama, meskipun observer 
tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan 
oleh objek penelitian. 
Metode observasi non partisipan ini dilakukan dengan 
cara peneliti berada di lokasi penelitian, hanya pada saat 
melaksanakan penelitian tidak terlibat dalam kegiatan-
                                                 
 18Bungin B, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group 2007),h. 
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kegiatan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Metode ini penulis gunakan sebagai pelengkap data yang 
diperoleh dari interview untuk mencari data-data tentang 
kegiataan apa saja yang dilakukan dalam program 
mekaar, siapa saja yang terlibat dalam kegiatan program 
mekaar tersebut,dan dimana kegiatan tersebut 
dilaksanakan. 
b. Metode Interview (Wawancara) 
Metode ini adalah pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab antara pencari data dengan informan atau 
sumber data. Tanya jawab yang dilakukan secara sistematis 
berdasarkan pada tujuan penelitian. Pada umumnya dua 
orang atau lebih hadir secara fisik pada proes tanya jawab, 
dan masing-masing dari pihak dapat menggunakan metode 
ini secara wajar dan lancar.  
Sedangkan interview  yang digunakan adalah 
interview bebas terpimpin, yaitu wawancara dilakukan 
dengan membawa quesioner lengkap dan terperinci serta 
bebas menanyakan apa saja, dan pertanyaan dapat 




Metode interview ini penulis tujukan kepada tokoh 
masyarakat dan masyarakat yang terlibat dalam program 
mekaar dan dijadikan sampel serta informan yang telah 
penulis tentukan dalam penelitian ini. 
Penulis menggunakan metode ini karena, penulis 
mengaharapkan data yang dibutuhkan berdasarkan 
pengalaman, pengetahuan, dan presepsi/ pendapat 
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan program mekaar 
yang akan dapat diperoleh secara langsung sehingga 
kebenarannya tidak diragukan lagi.  
 
                                                 






c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 




Jadi metode dokumentasi adalah mengambil dokumen 
dari tempat penelitian berupa bahan tertulis yang berisi 
keterangan-keterangan yang ada kaitannya dengan penelitian 
ini, data-data tersebut yakni monografi desa dan demografi 
desa.Metode ini penulis gunakan sebagai metode pelengkap. 
d. Metode analisis data 
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun data 
sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengoganisasikan 
data kedalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 




Dijelaskan dalam buku Matthew B. Milles & A. 
Michael Hubeman, bahwa analisa tediri dari tiga alu kegiatan 
yang terjadi secara bersamaan yaitu:
23
 
a. Reduksi data 
Reduksi data yang diartikan sebagai poses 
pemilihan, pemusatan perhatian, pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transfomasi data “kasar” yang 
muncul dai catatan-catatan tertulis dilapangan.  
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b. Penyajian data 
Alur penting yang kedua dai kegiatan analisis data 
adalah penyajian data. Penyajian sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang member kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan melihat penyajian-penyajian maka dapat 
dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang hanya 
dilakukanlebih jauh menganalisis ataukah mengambil 
tindakan bedasarkan atas pemahaman yang didapat dari 
penyajian-penyajian tersebut. Penyajian yang seing 
digunakan pada data kualitatif pada masa yang lalu 
adalah bentuk naratif. 
c. Menarik kesimpulan/veifikasi 
Kegiatan analisis ketiga yang paling penting adalah 
menarik kesimpulan dan verifikasi.Penarikan 
kesimpulan, hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh.Kesimpulan-kesimpulan juga 
diverifikasikan selama penelitian belangsung. Verifikasi 
itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas 
dalam pemikiran penganalisis selama ia menulis, suatu 
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau 
mungkin menjadi begitu seksamadan makan tenaga 
dengan meninjau kembali serta tukar pikiran diantara 
teman sejawat untuk mengembangkan “kesepakatan 
intesubjektif”, atau juga upaya-upaya yang luas untuk 
menempatkan salinan suatu temuan dalam sepeangkat 
data yang lain. 
Proses selanjutnya setelah data lapangan 
terkumpul, kemudian data tersebut diolah dan dianalisa, 
kemudian peneliti mengorganisasikan atau mengmpulkan 
data dan memilih mana yang penting dan mana yang 
akan dipelajari. Setelah semua data terkumpul melalui 
pengoganisasian data yang ada, maka tahap selanjutnya 





Dalam menganalisa data, penulis menggunakan 
metode analisa kualitatif.Data-data yang diperoleh 
selama melaksanakan penelitian tidak memiliki arti 
apapun jika tidak diolah, dianalisis dan disajikan dengan 
cemat dan sistematis.Analisis data dalam penelitian 
kualitatif besifat induktif dan berkelanjutan.Tujuan akhir 
analisis data kualitatif adalah untuk memperoleh makna, 
menghasilkan pengertian-pengertian, konsep-konsep 
serta mengembangkan hipotesis atau teori baru. 
Analisis data penelitian kualitatif dilakukan dengan 
mengoganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan mana yang akan dikaji 
dimulai sejak sebelum peneliti memasuki lapangan, 
dilanjutkan secaa interaktif dan berlangsung terus 
menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh. 
Kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi 
data atau informasi baru. 
 
G. Penelitian Terdahulu 
a. Nailah Rizkia, “Analisis Perkembangan Usaha Mikro 
Kecil Dan Menengah (Umkm) Sebelum Dan Sesudah 
Memperoleh Pembiayaan Dari Bank Umum Syariah”. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada 
perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) di wilayah pasar Tebet Barat dan sekitarnya 
sebelum dan sesudah memperoleh pembiaayan dari Bank 
Syariah. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan 
uji pangkat tanda Wilcoxon dapat dijelaskan bahwa 
pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariah dikatakan 
efektif untuk meningkatkan variabel modal usaha, omzet 
penjualan, keuntungan usaha Dan Tenaga Kerja Dan 
Cabang Usaha. 
b. Nita Lestari, “Peranan Pemerintah Dalam Pnm Ulamm 





Mikro) Untuk Memajukan Usaha Mikro Kecil Dan 
Menengah (Umkm) Di Kecamatan Ukui Kabupaten 
Pelalawan Menurut Ekonomi Islam”. Permodalan 
Nasional Madani Unit Layanan Modal Mikro dalam 
memajukan usaha mikro kecil dan menengah dilakukan 
dengan cara menyalurkan pinjaman kepada masyarakat, 
untuk mengembangkan usaha dalam bentuk pembiayaan 
pinjaman produktif khususnya dikalangan usaha mikro 
dan kecil menegah. Hal ini memberikan dampak yang 
baik bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat yaitu 
terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat penerima pinjaman dari PNM ULaMM dan 
dirasakan telah banyak membantu mereka dalam 
pengembangan usaha dengan adanya tambahan modal 
yang mereka peroleh. Dalam pelaksanaanya, PNM 
ULaMM masih menerapkan sistem penetapan persentase 
dari jumlah pokok pembiayaan yang ditetapkan di awal 
akad dalam menyalurkan pembiayaan. Hal ini jelas 
bertentangan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam 
karena mengandung unsur riba yang dilarang dalam 
syariat Islam. 
c. Muhammad Rendy Rahmawan,“Tanggungjawab Hukum 
Para Pihak Dalam Pemberian Kredit Program Mekaar 
(Studi Di Permodalan Madani Sukoharjo)”. Kredit yang 
dilakukan PNM sama dengan kredit pada bank yaitu 
Kredit perbankan kepada masyarakat untuk kegiatan 
usaha, dan atau konsumsi. Kredit ini diberikan oleh bank 
pemerintah atau bank swasta kepada dunia usaha untuk 
membiayai sebagian kebutuhan permodalan, dan atau 
kredit bank kepada individu untuk membiayai pembelian 
kebutuhan hidup yang berupa barang maupun jasa, hanya 
saja yang membedakan hanya pada jenis nasabahnya 
dimana yang menjadi nasabah adalah merupakan keluarga 
pra sejahtera dimana memiliki eknomi yang kurang untuk 
memulai sebuah usaha dan harus secara berkelompok 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdaarkan penelitian diatas, penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa pemberdayaan pedagang kecil melalui program 
di kelurahan durian payung dalam memberdayakan ekonomi 
masyarakat (nasabah Mekaar) melalui beberapa tahapan pertama 
Program Mekaar hadir dengan program pembiayaan mikro ini 
untuk membantu masyarakat dalam pembiayaan usaha, 
masyarakat harus tergabung terlebih dahulu sebagai anggota 
Program Mekaar. Kedua adanya pendidikan anggota terlebih 
dahulu kepada anggta baru supaya anggota memahami mengenai 
gerakan Program Mekaar dan program-program pembiayaan yang 
ada di Program Mekaar khususnya pembiayaan/pinjaman mikro. 
Ketiga setelah anggota yang mengajukan pembiayaan/ pinjaman 
mikro ini memenuhi persyaratan maka akan diberikan pembiayaan 
secara bertahap sesuai kebutuhan usaha anggota. Keempat adanya 
sebuah fasilitas yang diberikan oleh Program Mekaar kepada 
anggota yaitu adanya pendidikan dan pelatihan serta 
pendampingan dan control. 
Program pembiayaan mikro/pedagang kecil ini memberikan 
pengaruh terhadap pengembangan usaha anggota Mekaar yang 
mengikuti program pembiayaan mikro. Meskipun melalui 
program pembiayaan mikro ini belum semua anggota yang 
mengikuti usahanya bisa berkembang. Dari 10 sampel yang 
penulis ambil menunjukan bahwa ada 4 anggota yang belum 
berhasil meningkatkan pendapatanya. Namun 6 diantaranya sudah 
berhasil didalam meningkatkan pendapatan usahanya. 
Pemberdayaan pedagang kecil melalui program Mekaar 
pembiayaan mikro yang dijalankan Pt. PNM bisa berhasil 
meningkatkan pendapatan ekonomi anggota yaitu melalui 
beberapa tahap peningkatan kualitas sumber daya manusia seperti 
pendidikan anggota, pelatihan serta pendampingan dan control 





yang mengikuti program pembiayaan mikro bisa berdaya saing 
dalam hal usaha. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dengan 
ini penulis mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat 
meningkatkan dan memotivasi Program Mekaar. Saran-saran yang 
dapat dikemukakan antara lain: 
1. Dalam sosialisasi para petugas harus memberikan 
sejelas mungkin dan memotivasi calon nasabah sebaik 
mungkin hingga akhirnya calon nasabah tertarik dengan 
program ini, informasi diberikan terhadap suami-suami 
untuk meyakinkan atau member tahu tentang program 
ini. 
2. Terkait dengan calon nasabah yang kurang mengerti 
dari adanya pemberian informasi karena para petugas 
dikejar-kejar waktu, saran dari penulis adalah para 
petugas harus mengelola waktu dengan baik jangan 
sampai ada kegiatan yang saling mepet dengan kegiatan 
lain, dan memberikan informasi sesimple mungkin agar 
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